BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentingmdaroses
pembangunan disegala bidang demi tercapainya tinaagsa, oleh karena itu
pendidikan seharusnya mendapatkan prioritas utarh& uliperhatikan oleh
semua kalangan. Di Indonesia penyelenggaraan pkadidiatur dalam UUD
1945 BAB XIII pasal 31 ayat (1) dan (2) yaitu, ayh} berbunyi : “Tiap-tiap
warga negara berhak mendapat pengajaran” dan &)atbdrbunyi
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakansstaim pengajaran
nasional yang diatur dengan undang-undang”.

Pendidikan nasional di Indonesia berakar pada leldamdayaan bangsa
dan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Tujuangikad nasional bangsa
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsaelangkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga warga masyarakatngajpgserta memiliki
kemampuan untuk mengembangkan potensi yang dimlikcara lengkap
tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undardgng RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional segerg dikutip dalam
bukunya Hasbullah (2005:310) yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaartdalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadnusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaktak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menyeafrga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan masalah yang sangat pentamy tydak dapat
dipisahkan dari kehidupan, baik dalam kehidupamudegia, maupun dalam
kehidupan bangsa dan negara. Peran pendidikan tsgegaing untuk
menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terloakademokratis. Oleh
karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu wkkak untuk meningkatkan
kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan Bangdanksia hanya dapat
dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Eppgningkatan mutu
pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat damtabet manusia
Indonesia.

Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan fdrnisekolah),
pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan namnfal (lingkungan).
Untuk menunjang peran pendidikan tersebut, makahausalalam
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar sangatperhatikan kualitas
pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikg@merintah berusaha
menggantikan pola pendidikan, yaitu dari pendidikasar 6 tahun berubah
ke pola pendidikan dasar 9 tahun. Pola ini tedhr 6 tahun Sekolah Dasar
(SD) dan 3 tahun Sekolah Menengah Pertama 9 (SEIR) sederajat.

Keberhasilan seseorang dalam menempuh pendidikzat ddihat dari
prestasi yang diperoleh. Menurut Witherington (2@68) prestasi adalah

hasil yang dicapai individu melalui usaha yang afal secara langsung dan



merupakan aktivitas kecakapan dalam situasi tertderiestasi belajar siswa
merupakan tuntutan wajib dalam kehidupan pendidgiana.

Menurut Slameto (2003:53) ada dua faktor yang megeihi prestasi
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksterriaktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa antara lain poagliintelegensi, motivasi,
minat, bakat, kondisi fisik, sikap, kebiasaan sislaa sebagainya. Sedangkan
faktor yang berasal dari luar siswa diantaranyad&aa sosial ekonomi,
lingkungan, sarana dan prasarana, guru dan cargajaeninteraksi edukatif,
kurikulum dan lain sebagainya.

Dilihat dari segi internal, tanpa mengesampingkaktdr-faktor yang
lain kebiasaan belajar sangat menentukan prestasy yicapai. Belajar
merupakan suatu proses kegiatan yang secara kontigkukan guna
mendapatkan ilmu pengetahuan yang dipelajarinypag®e seorang pelajar
belajar merupakan kewajiban yang mau tidak mau shadikerjakan.
Kesungguhan belajar seseorang sangat diperlukamdaaha meraih prestasi
belajar yang gemilang. Banyak siswa yang belajagde susah payah, tetapi
tidak mendapat hasil apa-apa, hanya kegagalan gaéegui. Penyebabnya
tidak lain karena belajar tidak teratur, tidak plisi, kurang bersemangat, dan
tidak tahu bagaimana cara konsentrasi dalam belajar

Faktor yang tidak kalah penting yang dapat mempaihg&eberhasilan
siswa dalam belajar adalah suasana keluarga yangphis. Suasana keluarga
yang harmonis dapat meningkatkan semangat siswamddielajarnya.

Keharmonisan hubungan antara orang tua dan anakdjsertai dengan rasa



cinta, menghargai dan menghormati orang tua, dapambentuk anak

menjadi anak yang berkepribadian baik. Orang tuashenemberikan cinta,

perhatian dan waktu yang cukup bagi anak, terutdatean membimbing anak
didalam belajarnya. Keluarga adalah tempat dimae@aps anggotanya
merindukan kedamaian (perasaan aman, tentram gidntesa).

Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakatu deesatuan hidup
(sistem sosial) yang pertama dalam kehidupan ameakpat ia belajar dan
menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluargenbegikan dasar tingkah
laku, watak, moral serta pendidikan kepada anakdisni orang tualah yang
paling berperan. Hal ini sesuai dengan pendapatl Fusan (2003:63-64),
mengungkapkan tanggungjawab pendidikan yang peidandarkan dan
dibina oleh orang tua anak, sebagai berikut:

1. Memelihara dan membesarkannya, tanggungjawab inirupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak mheka® makan,
minum dan perawatan, agar ia dapat hidup secakalbgjutan.

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secasmaniah maupun
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau laahagkungan yang
dapat membahayakan dirinya.

3. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan &efgifan yang
berguna bagi hidupnya, sehingga apabila telah deveasmnampu berdiri
sendiri dan membantu orang lain.

4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengambarinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah S3Fagai tujuan
akhir hidup manusia.

Orang tua berkewajiban secara kodrati menyelenggar@endidikan
terhadap anak. Perkembangan anak ikut ditentulemnioteraksi antara ayah,

ibu dan anak. Kedua orang tua menciptakan lingkargandidikan dengan

sering berjumpa dan berdialog dengan anak-anaki®gsgaulan dalam



keluarga harus terjalin secara mesra sehingga rigaludapat dikatakan
harmonis.

Suasana yang sangat ramai atau gaduh, tidak muag&kdapat belajar
dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsenymasisehingga sukar
untuk belajar. Demikian juga suasana rumah yarajisedgang, selalu banyak
cekcok di antara anggota keluarga selalu ditimsedidan, antara ayah dan
ibu selalu cekcok atau selalu membisu akan mewaresana keluarga yang
melahirkan anak-anak tidak sehat mentalnya.

Terkait dengan hal di atas, maka orang tua memidikggung jawab
yang besar dalam mendidik anak-anaknya sekaligusbakan dorongan
atau motivasi untuk keberhasilan pendidikannya. uJa akan dapat
memberikan kesempatan yang luas bagi seorang dudivuntuk
mengembangkan dirinya sesuai dengan apa yang iki.nkkeluarga yang
harmonis akan selalu mendukung kegiatan-kegiatag pasitif dari individu,
termasuk dukungan untuk berprestasi demi peningkptastasi yang akan
diperoleh khususnya bagi anak-anaknya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuligariter untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH KEBIASA BELAJAR
DAN KEHARMONISAN KELUARGA TERHADAP PRESTASI BELAJAR

EKONOMI SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 WEDI KLATEN".



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di s#aara lebih lanjut
permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan setmsgikut :

1. Rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswan&arelum mengetahui
bagaimana kebiasaan yang baik?

2. Konsentrasi siswa yang kurang dalam belajar akampeagaruhi siswa
dalam menerima materi pelajaran sehingga berakdratahnya prestasi
belajar siswa?

3. Kurangnya perhatian orang tua, membuat siswa kufa@rgemangat
dalam belajar sehingga prestasi belajarnya rendah?

4. Keharmonisan keluarga harus dibangun sebaik-baik@y@na sangat

berpengaruh pada perkembangan sosial dan jiwa anak?

C. Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi masalah meliputi kebiasan beld&@harmonisan

keluarga dan prestasi belajar ekonomi siswa kel&WA NEGERI 1 WEDI
KLATEN. Pembatasan masalah dilakukan agar pernfasalsang dianalisa
dalam penelitian lebih terarah, maka masalah tatshbatasi sebagai berikut:
1. Kebiasaan Belajar

Merupakan pengulangan cara belajar yang dilakskaara terus menerus
2. Keharmonisan Keluarga

Merupakan keutuhan di dalam rumah tangga sertauphidalam

ketenangan lahir dan batin sehingga merasa cukap ggas segala sesuatu



yang ada dan yang telah dicapai, yang menyangkekafsik, mental,
emosi dan sosial.

Prestasi Belajar Ekonomi

Prestasi belajar ekonomi yang dimaksud adalahi elk@nomi yang

dicapai siswa tahun 2010/2011.

. Perumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini secara spekpat dijabarkan

sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh kebiasaan belajar terhadagagirbslajar ekonomi

siswa kelas X?

. Apakah ada pengaruh keharmonisan keluarga terhpoegtasi belajar

ekonomi siswa kelas X?
Apakah ada pengaruh kebiasaan belajar dan kehasamrikeluarga

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitraradalah:
Untuk mengetahui adanya pengaruh kebiasaan be&jaadap prestasi

belajar ekonomi siswa kelas X.

. Untuk mengetahui adanya pengaruh keharmonisan rg@uterhadap

prestasi belajar ekonomi siswa kelas X.



3. Untuk mengetahui adanya pengaruh kebiasaan belajakeharmonisan

keluarga terhadap prestasi belajar ekonomi sis\es ke

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sab@eyaut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah d@mgembangkan

wawasan ilmu pendidikan khususnya dalam mengkajgaeih kebiasaan

belajar dan keharmonisan keluarga terhadap prebelsjar ekonomi
siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam usahanya rkatiiag mutu
pendidikan sehubungan dengan faktor yang mempehmidaglajar.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam menenttiedags belajar
mengajar.

c. Bagi siswa, sebagai bahan masukan mengenai peydiriggbiasaan
belajar yang positif karena dapat meningkatkantasebelajarnya.

d. Bagi orang tua, sebagai bahan masukan untuk teraisatd
mempertahankan keharmonisan keluarganya demi pbddgan
terbaik bagi anak-anaknya, dan memberikan motisaga wawasan
perhatian kehidupan sekolah anaknya serta menaiptauasana

belajar yang kondusif.



e. Bagi peneliti, sebagai penambahan wawasan di datenangani

pendidikan dan pengajaran.

G. Sistematika Pendlitian

Sistematika penelitian merupakan isi yang ada didgbenelitian yang

akan dilakukan. Adapun sistematika penelitian dalah:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,titikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan itipenel

manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang pengertian prestasi belaf@momi, faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, peragettebiasaan
belajar, indikator kebiasaan belajar, pengertianlutga,
pengertian  keharmonisan  keluarga, faktor-faktor gyan
mempengaruhi keharmonisan keluarga, pengukurarrrkeinésan
keluarga, pengaruh kebiasaan belajar dan kehararohisluarga

terhadap prestasi belajar ekonomi, kerangka peamkhepotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pengertian metode peneljgars penelitian,

tempat dan waktu penelitian, populasi sampel dampbag,
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variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpualata, teknik
pengujian insttrumen, teknik uji prasarat analisgknik analisis

data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai abkdiasil
instrumen, deskripsi data, pengujian persyarataalisas data dan

pembahasan.

BABYV  PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



